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ABSTRAK

Penggunaan pestisida di perkebunan teh dapat dikurangi dengan adanya kombinasikan
aplikasi pestisida dengan jamur entomopatogenik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kompatibilitas antara jamur P. fumosoroseus dengan beberapa bahan aktif pestisida di
laboratorium. Perlakuan dirancang dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 5 jenis
bahan aktif yaitu metomil, bifentrin, imidakloprid, tembaga oksida dan metidation pada taraf
konsentrasi sesuai rekomendasi lapang (RL), 0,5x RL dan 2x RL. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa diantara kelima jenis bahan aktif pestisida yang diuji, metidation memiliki
tingkat toksisitas yang paling tinggi. Persentase produksi spora tertinggi sebesar 13,77%
ditunjukkan oleh perlakuan bifentrin 2x RL.

Kata kunci : Jamur entomopatogenik, Kompatibilitas, Paecilomyces fumosoroseus, Pestisida
ABSTRACT

Combining application of pesticides and entomopathogenic fungi is an alternative way for
controlling pest in order to reduce pesticides application in the tea field. This research was
aimed to examine the compatibility of Paecilomyces fumosoroseus to some active agents of
pesticide in laboratory. Completely Randomized Block Designed (CRBD) with 5 active agents:
methomyl, bifenthrin, imidacloprid, copper oxide and metidation in three different
concentration was employed in this study, which was based on the existing field
recommendation (FR): 0,5x FR and 2x FR. The results showed that among the five tested
pesticides, metidation appeared to be the most toxic agent to P. fumosoroseus. Meanwhile,
the highest percentage of spore production was counted in bifenthrin 2x RL (13,77%.)
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PENDAHULUAN di bidang pertanian. Penggunaan pestisida

yang tidak tepat dan berlebihan, dapat

Insektisida kimia sintetik telah mem- meningkatkan biaya produksi dan meng-

berikan banyak manfaat sekaligus kerugian akibatkan pengaruh negatif terhadap ling-
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kungan, kesehatan, dan menimbulkan re-
sistensi hama serta resurgensi (Ambethgar,
2009; Sunarno 2012). Adanya berbagai
dampak negatif akibat peng-gunaan
insektisida kimia sintetik tersebut telah
mendorong terciptanya konsep pengen-
dalian hama terpadu (PHT) yang mem-
pergunakan dasar pertimbangan ekologi
dan efisiensi dalam rangka pengelolaan
agroekosistem yang ber-tanggung jawab
dan lebih bijaksana untuk meminimalkan
penggunaan pestisida (Ross et al., 1982).
Upaya yang sekarang banyak dilakukan
adalah mengkombinasikan pengendalian
hama dengan agen hayati dan aplikasi
pestisida sintetik (Lacey dan Goettel, 1995).
Salah satu agen hayati yang memegang
peranan penting dalam menurunkan
kepadatan populasi hama adalah jamur
entomopatogenik. Hasil penelitian di Pusat
Penelitian Teh dan Kina (PPTK) Gambung
menunjukkan
patogenik
efektif terhadap ulat api (Setora nitens), dan

bahwa jamur entomo-

Paecilomyces  fumosoroseus
4 spesies ulat jengkal (Ectropis bhurmitra,
Boarmia bhurmitra, Antitry-godes divisaria
dan Hyposidra talaca) dengan tingkat
kematian maksimal mencapai 75-100%.
Sementara itu, hasil pengujian lapangan
menunjukan  P.  fumosoroseus  dapat
menurunkan inten-sitas serangan ulat
jengkal bahwa pada tanaman teh sampai
dengan 60% dan efektivitasnya setara
dengan insektisida kimia pembanding yaitu
monokrotopos pada dosis 2 L ha™ (Rayati
dan Widayat, 1989; 1993; Widayat dan
Rayati, 1993).

Aplikasi jamur entomopatogenik di
lapangan dipengaruhi oleh banyak faktor,
termasuk aplikasi pestisida (Archana dan
Ramaswamy, 2012). Aplikasi jamur ento-
mopatogenik dapat dilakukan secara ber-
samaan dengan pengendalian yang lain
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seperti penggunaan insektisida yang sesuai
jenis dan dosisnya untuk meningkatkan
efektivitasnya. Pencampuran keduanya
dapat dilakukan dengan metode tank mix
dan telah terbukti efektif untuk me-
ngendalikan berbagai jenis hama. Upaya
tersebut juga bagian dari manajemen
resistensi terhadap hama karena dapat
mengurangi aplikasi insektisida sintetik
(Ambethgar, 2009). Aplikasi pestisida juga
dapat mempengaruhi proses pertum-
buhan jamur. Oleh karena itu, perlu
diketahui pengaruh pestisida terhadap
pertumbuhan jamur entomopatogenik P.

fumosoroseus.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Proteksi Tanaman, Pusat Penelitian Teh dan
Kina Gambung pada bulan Januari hingga
April 2015. Isolat jamur P. fumosoroseus di-
perbanyak menggunakan media Sabouraud
Dextrose Yeast Agar (SDYA) dengan ekstrak
yeast sebanyak 0,2% (Gnanaprakasam et
al., 2011), diinkubasikan pada suhu 25+2°C.
Pengujian dirancang dalam Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 16 perlakuan
dan 2 kali
banyak 5 buah. Pestisida yang diuji yaitu

ulangan dengan sampel se-

metomil, bifentrin, imidakloprid, tembaga
oksida oksida dan metidation (Tabel 1).
Kon-sentrasi masing-masing pestisida yang
digunakan merupakan dosis Rekomendasi
Lapang (RL), setengah konsentrasi re-
komendasi lapang (0,5x RL) dan dua kali
konsentrasi rekomendasi lapang (2x RL)
(Gnanaprakasam et al., 2011).

Uji Vegetatif P. fumosoroseus
Kelima jenis pestisida diuji dengan
metode poisoned food technique. Media



SDYA steril dicampur dengan konsentrasi
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fumosoroseus diletakan dibagian tengah

pestisida yang telah ditentukan dan media SDYA yang sudah mengeras. Media
dituangkan ke dalam cawan petri sebanyak tanpa pestisida merupakan perlakuan
9 ml. Potongan agar dengan miselium P. kontrol (Amutha et al., 2010).
Tabel 1. Konsentrasi pestisida yang di uji
Bahan aktif Formulasi Konsentrasi Kategori
RL 0.5x RL 2x RL
Metomil 25 WP 2,5glL" 1,25gL™" 5gLt Insektisida
Bifentrin 25EC 2,5mlL? 1,25miL* 5 mlL? Insektisida
Imidakloprid 200 SL 0,5miL"? 0,25mlL* 1 mlL? Insektisida
Tembaga oksida 86 WG 1 gLt 0,5 gLt 2 gLt Fungisida
Metidation 77 WP 5 glL* 2,5 gLt 10gL* Fungisida

Semua cawan Petri diinkubasikan pada
suhu 25+2°C selama 14 hari. Diameter
koloni diukur pada hari ke-14 dan hari ke-30
setelah koloni pada perlakuan kontrol
Petri. Data vyang

untuk  mendapat

memenuhi cawan

diperoleh  dihitung
persentase penghambatan pertumbuhan
(X) dengan rumus sebagai berikut (Amutha

et al., 2010):

Y-Z

X= x 100 %

Y merupakan diameter koloni kontrol
dan Z merupakan diameter koloni yang
diberi
dikategorikan
(Amutha et al,
toksisitas in vitro sebagai berikut: 1. Tidak
toksik (<50%), 2. Agak Toksik (50-79%), 3.
Toksik (80-90%), dan 4. Sangat Toksik
(>90%). Setelah 30 hari, untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap kerapatan

Hasil yang diperoleh
klasifikasi

2010) dengan skor uiji

perlakuan.
berdasarkan

spora dihitung dengan cara mengambil 6
koloni (6 mm) yang dipilih secara acak.
Koloni dimasukan ke dalam tabung berisi 10
ml larutan Tween 20 0,02% dan dikocok +1
menit. Kerapatan konidia dihitung dengan
menggunakan Haemocytometer (Archana
dan Ramaswamy, 2012).

Uji Produksi Biomassa

Uji produksi biomassa dilakukan dengan
menggunakan media steril Potato Dextrose
Broth (PDB) sebanyak 100 ml dan 1 ml
suspensi konidia dengan kerapatan spora 1
x 10° spora per ml untuk masing-masing
konsentrasi pestisida. Media diinkubasikan
di atas shaker pada suhu 25+2°C selama 10
hari. Pada hari ke-10 media disaring dan
dikeringkan pada suhu 80+1°C selama 1
malam untuk memperoleh berat kering
kemudian  ditimbang

(Archana  dan

Ramaswamy, 2012).

Analisis Statistik

Data yang diperoleh dianalisis secara
statistik dengan one way ANOVA dan diuji
lanjut dengan Uji Jarak Berganda Duncan
pada taraf 5% menggunakan software SAS
ver.9.1.3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Vegetatif

Hasil analisis pengukuran hari ke-14
menunjukkan bahwa perlakuan imida-
kloprid pada taraf konsentrasi 0,5x RL
berbeda nyata dengan perlakuan lain.

Diameter koloni P. fumosoroseus pada

perlakuan imidakloprid 0,5x RL sebesar 57,5



mm dengan persentase peng-hambatan
terhadap kontrol kurang dari 10% vyaitu
sebesar 0,86% (Tabel 2). Hasil ini sejalan

dengan hasil penelitian Alizadeh et al.
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(2007) yang menyatakan bahwa peng-
hambatan pertumbuhan oleh insektisida
Beauveria

imidakloprid terhadap jamur

bassiana juga kurang dari 10%.

Tabel 2. Pengaruh Pestisida Terhadap Pertumbuhan P. fumosoroseus

14 Hari setelah inokulasi (HSI)

30 Hari setelah inokulasi

(HSI)
Perlakuan Diameter Persentase . Diameter Persentase
koloni penghambatan Tlnlgk.at koloni penghambat
(mm)* terhadap kontrol toksisitas (mm)* an terhadap
(%) kontrol (%)
Metomil 0,5x RL 51 abc 12,07 1 62,5 ab 3,85
Metomil RL 39 bc 32,76 1 51,5 abc 20,77
Metomil 2x RL 56 ab 3,45 1 64,0 ab 1,54
Bifentrin 0,5x RL 45 abc 22,41 1 55,0 abc 15,38
Bifentrin RL 42 abc 27,59 1 51,0 ab 21,54
Bifentrin 2x RL 39,5 bc 31,90 1 47,0 bc 27,69
Imidakloprid 0,5x RL 57,5a 0,86 1 71,5a -9,23
Imidakloprid RL 36 c 37,93 1 37 c 43,08
Imidakloprid 2x RL 46 abc 20,69 1 56 abc 13,85
Tembaga oksida 0,5x RL 37 ¢ 36,21 1 45 bc 30,77
Tembaga oksida RL 44,5 abc 23,28 1 54,5 abc 16,15
Tembaga oksida 2x RL 35,5¢ 38,79 1 37,5¢ 42,31
Metidation 0,5x RL 09 d 100,00 4 09 d 100,00
Metidation RL 09 d 100,00 4 09 d 100,00
Metidation 2x RL 09 d 100,00 4 0,9 d 100,00
Kontrol 58 a - - 65 ab -

*Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak

Berganda Duncan pada taraf 5%.

Diameter koloni terkecil ditunjukkan
oleh perlakuan imidakloprid RL, tembaga
oksida 0,5x RL dan tembaga oksida 2x RL
dengan diameter sebesar 36 mm, 37 mm,
dan 35,5 mm berturut-turut. Pada
pengamatan 30 HSI hasil analisis statistik
diameter koloni pada perlakuan
imidakloprid 0,5x RL tetap menunjukkan
diameter tertinggi bahkan jika diban-
dingkan dengan kontrol. Diameter koloni
pada perlakuan imidakloprid 0,5x RL
sebesar 71,5 mm sedangkan koloni pada
kontrol hanya 65 mm. Demikian pula
dengan persentase penghambatan, pada
perlakuan imidakloprid 0,5x RL 30 HSI
sebesar -9,23%. Dalam hal ini pertumbuhan
P. fumosoroseus pada perlakuan
imidakloprid 0,5x RL lebih tinggi 9,23%
jika dibandingkan dengan kontrol. Hasil
penelitian tersebut sesuai dengan yang

dilakukan oleh Gnanaprakasam et al.,

(2011) bahwa insektisida dimethoate
mampu meningkatkan pertumbuhan B.
bassiana pada konsentrasi insektisida

sebesar 0,5x RL.

Peningkatan pertumbuhan jamur dan
produksi spora dapat meningkat ketika
diberi perlakuan insektisida. Hal tersebut
dapat terjadi karena respon berbeda yang
ditunjukkan oleh mekanisme fisiologis
jamur terhadap insektisida. Mekanisme
tersebut berkaitan dengan metabolisme
tubuh jamur yang mampu memanfaatkan

komponen insektisida sebagai sumber
nutrisi sekunder. Formulasi bahan aktif
insektisida juga dapat secara langsung
digunakan sebagai nutrisi untuk

meningkatkan pertumbuhan dan produksi
spora (Gnanaprakasam et al., 2011).



Pada seluruh perlakuan konsentrasi
metomil, bifentrin, imidakloprid dan
tembaga oksida, persentase penghambatan
pertumbuhan terhadap P. fumosoroseus di
bawah 50% dengan skor uji bernilai 1. Skor

tersebut menunjukkan bahwa pestisida
metomil, bifentrin, imidakloprid dan
tembaga oksida tidak bersifat toksik
terhadap P. fumosoroseus. Sedangkan,

persentase penghambatan pertumbuhan
fungisida  metidation terhadap per-
tumbuhan P. fumosoroseus mencapai 100%
baik pada 14 HSI hingga 30 HSI. Tingkat
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toksisitas fungisida metidation mencapai
nilai 4 yang berarti fungisida tersebut
bersifat sangat toksik terhadap P.
fumosoroseus.

Persentase penghambatan pertumbuhan
terhadap P. fumosoroseus bervariasi pada

setiap konsentrasi dan bahan aktif
insektisida dan fungisida. Hasil tersebut
sesuai dengan hasil penelitian
Gnanaprakasam et al. (2011) bahwa

persentase penghambatan pertumbuhan
dan produksi spora B. bassiana sangat
bervariasi.

Tabel 3. Persentase produksi spora dan biomasa P. fumosoroseus

Persentase Produksi

Perlakuan ggrazft(axnxsi)ger)a* Spora terhadap kontrol Blo:;??;* 10
(%)
Metomil 0,5x RL 67,25 ab 4,67 0,40 a
Metomil RL 71,15 ab 10,74 0,35 ab
Metomil 2x RL 72,65 a 13,07 0,45 a
Bifentrin 0,5x RL 6,51 ab 1,40 0 c
Bifentrin RL 73,10 a 13,77 0 c
Bifentrin 2x RL 71,90 ab 11,91 0 c
Imidakloprid 0,5 x RL 6,59 ab 2,57 0,25 b
Imidakloprid RL 6,91 ab 7,63 0,40 a
Imidakloprid 2x RL 6,92 ab 7,70 0,45 a
Tembaga oksida 0,5x RL 69,20 ab 7,70 0,35 ab
Tembaga oksida RL 69,90 ab 8,79 0,40 a
Tembaga oksida 2x RL 7,25 ab 12,84 0,35 ab
Metidation 0,5x RL 0 C 0 0 c
Metidation RL 0 c 0 0 c
Metidation 2x RL 0 c 0 0 c
Kontrol 6,42 b - 0,35 ab

*Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak

Berganda Duncan pada taraf 5%.

Hasil uji kerapatan spora (Tabel 3)
menunjukkan bahwa kerapatan spora
tertinggi  ditunjukkan oleh  perlakuan

metomil 2x RL dan bifentrin RL. Meskipun
pada pengujian pertumbuhan perlakuan
imidakloprid 0,5x RL menunjukkan diameter
paling besar namun tidak sebanding dengan
produksi spora yang dihasilkan. Demikian
juga dengan bifentrin, meskipun diameter
koloni yang terbentuk tidak terlalu besar
namun produksi spora yang dihasilkan
cukup tinggi vyaitu 73,10 x 10° pada

konsentrasi sesuai dengan rekomendasi
lapang.

Produksi spora, diameter dan tingkat
toksisitas yang rendah pada perlakuan

bifentrin tidak sebanding dengan produksi

biomassa pada media cair PDB. Pada
seluruh taraf konsentrasi bifentrin, P.
fumosoroseus tidak menunjukkan per-

tumbuhan dan produksi biomassa. Menurut
hasil penelitian Hassan dan Charnely dalam
Archana dan Ramaswamy (2012) bahwa
yang antara

interaksi tidak konsisten



insektisida dan jamur entomopatogenik
dapat terjadi. Variasi pertumbuhan dan
perkembangan jamur dapat dipengaruhi
oleh konsentrasi bahan aktif dan sifat dasar
kimia pestisida.

Produksi biomassa pada media PDB
0,45 g.
Produksi biomassa terendah ditunjukkan

berkisar antara 0,25 g hingga

oleh perlakuan imidakloprid 0,5x RL sebesar
0,25 g. Sedangkan, produksi biomassa
tertinggi dihasilkan oleh imidakloprid 2x RL
sebesar 0,45 g. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa P.
berkembang dengan baik pada berbagai

fumosorosesus mampu
konsentrasi pestisida.

Fungisida  metidation = menunjukkan
konsistensi pada seluruh pengujian, baik
pada media SDYA maupun PDB, P.
fumosoroseus tidak menunjukkan per-
tumbuhan, produksi spora dan produksi
biomassa. Hasil penelitian Gnanaprakasam
et al. (2011) menunjukkan bahwa fungisida
bordeux dan heksokonazol dapat

menghambat  germinasi, pertumbuhan
vegetatif, dan produksi spora. Demikian
pula dengan fungisida triadimefon dapat
menghambat produksi spora hingga 99-
99,8%.

Mekanisme penghambatan sporulasi
dan pertumbuhan vegetatif dapat terjadi
dikarenakan bahan aktif pestisida yang
mengganggu secara langsung terhadap
permeabilitas membran sel, sintesis enzim
dan proses metabolisme. Oleh karena itu
enzim vyang berperan merubah fosfat-
idiletanalamin menjadi kitin akan terhambat

(Archana dan Ramaswamy, 2012).

KESIMPULAN

Insektisida metomil, imidakloprid dan
tembaga oksida kompatibel terhadap
pertumbuhan vegetatif dan produksi spora
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jamur P. fumosoroseus berbagai taraf
konsentrasi.
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